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ABSTRAK 

 
Perkembangan bank syariah mengalami pertumbuhan yan g pesat tetapi 

fenomena tersebut tidak diikuti oleh intensi masyar akat untuk menggunakan jasa 
bank syariah. Kondisi tersebut menuntut perusahaan untuk memahami perilaku 
konsumen. Salah satu faktor yang berpengaruh terhad ap perilaku konsumen 
adalah persepsinya, dalam hal ini persepsi terhadap  sistem bagi hasil yang 
merupakan ciri khas bank syariah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi tehadap 
sistem bagi hasil dengan intensi menabung dibank sy ariah pada nasabah Bank 
Rakyat Indonesia (BRI) Kantor Cabang Pattimura Sema rang. Karakteristik 
subjek pada penelitian ini adalah yang berusia 31-5 0 tahun dan penghasilan 
diatas Rp. 1.000.000,00. Jumlah subjek uji coba seb anyak 35 nasabah dan 
jumlah subjek untuk penelitian 100 nasabah. 

Alat ukur penelitian menggunakan skala persepsi ter hadap sistem  
bagi hasil dengan 42 aitem ( α = 0,962 ) dan skala intensi menabung dibank 
syariah dengan 43 aitem ( α = 0,967 ). Kedua skala tersebut disusun dengan 
penskalaan model Likert dan dianalisis dengan mengg unakan program SPSS 
versi 12.0. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan teknik regre si sederhana 
diperoleh skor rxy = 0,914 dengan taraf signifikansi 0,000 (p<0,05). H asil tersebut 
menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antar a persepsi terhadap 
sistem bagi hasil dengan intensi menabung dibank sy ariah. Semakin positif 
persepsi terhadap sistem bagi hasil, maka semakin t inggi intensi menabung 
dibank syariah. Sebaliknya semakain negatif perseps i terhadap sistem bagi hasil, 
maka intensi menabung dibank syariah semakin rendah . 

Koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,835 berarti bahwa 
persepsi terhadap sistem bagi hasil memiliki sumban gan efektif sebesar 83,5% 
terhadap intensi menabung dibank syariah. Sisanya s ebesar 16,5% ditentukan 
oleh faktor lain yaitu sikap terhadap perilaku, nor ma subyektif, dan persepsi 
terhadap kontrol perilaku. 
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